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Abstract: Vegetarian lacto-ovo is one of three large groups of vegetarians, where this type
eating vegetable foodstuffs and abstained all kinds of meat, but still consumes milk and eggs.
Vegetarian diet which regularly planned well, provide many health benefits. On the other
hand, vegetarian potentially at risk of suffering from various diseases macro and micro
nutrient deficiencies, for example, is protein. Albumin, which is one of the three major groups
of plasma protein, globulin and fibrinogen in addition, contributes up to 80% of the osmotic
pressure of plasma. Albumin can be obtained from meat, eggs, soy beans, nuts, and seeds. The
levels of serum albumin is an important prognostic indicators because there is a correlation
between the levels of serum albumin with increased risk of morbidity and mortality. Methods:
The purpose of this study is to describe serum albumin levels in lacto-ovo vegetarians. This
cross-sectional study was conducted in September 2015- January 2016. Sampling using total
sampling method performed at the University of Klabat Airmadidi, with 25 respondents.
Results: From the results of laboratory tests, 20 subjects (80%) with normal serum albumin
levels, and 5 subjects (20%) with high levels of serum albumin. Conclusion: Based on the
results, we can conclude that serum albumin levels in lacto-ovo vegetarian mostly normal.
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Abstrak: Vegetarian lacto-ovo merupakan salah satu dari tiga kelompok besar vegetarian,
dimana tipe ini mengonsumsi bahan pangan nabati dan berpantang makan segala jenis daging,
namun masih mengonsumsi susu dan telur. Diet vegetarian yang teratur terencana dengan baik
memberikan banyak manfaat kesehatan. Di sisi lain, vegetarian berpotensi berisiko menderita
berbagai penyakit defisiensi nutrisi mikro dan makro, contohnya adalah protein. Albumin
yang merupakan salah satu dari 3 kelompok besar protein plasma, selain globulin dan
fibrinogen, berperan hingga 80% terhadap tekanan osmotik plasma. Albumin dapat diperoleh
dari daging, telur, kacang kedelai, kacang-kacangan, dan biji-bijian. Kadar albumin serum
merupakan indikator prognostik penting karena terdapat korelasi antara kadar serum albumin
dengan peningkatan risiko morbiditas dan mortalitas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
gambaran kadar albumin serum pada vegetarian lacto-ovo. Metode: Penelitian cross-sectional
ini dilakukan pada bulan September 2015 - Januari 2016. Pengambilan sampel dengan metode
total sampling dilakukan di Universitas Klabat Airmadidi, dengan jumlah responden 25 orang.
Hasil: Berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium didapatkan 20 subyek (80%) dengan kadar
albumin serum normal, dan 5 subyek (20%) dengan kadar albumin serum tinggi. Simpulan:
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa gambaran kadar albumin serum pada
vegetarian lacto-ovo sebagian besar normal.

Kata kunci: vegetarian lacto-ovo, protein, albumin serum
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Sejak berabad-abad sebelum Masehi, telah
dilakukan pola makan nabati atau lebih
dikenal sebagai diet vegan.® Istilah vegan
pertama kali diperkenalkan pada tahun
1944 sebagai vegetarian yang hidup dengan
mengonsumsi  makanan nabati, tanpa
makanan hewani termasuk susu dan telur.?
Berbagai praktek diet vegetarian telah
diidentifikasi mulai dari diet makrobiotik
yang paling ketat, diikuti vegan dan diet
lacto-ovo vegetarian, sampai mereka yang
kadang masih mengonsumsi ikan atau
bahkan ayam.?

Vegetarian lacto-ovo merupakan salah
satu dari tiga kelompok besar vegetarian
menurut International Vegetarian Union.*
Lacto-ovo vegetarian merupakan tipe
vegetarian yang paling umum dijumpai.
Tipe ini mengonsumsi bahan pangan nabati
dan berpantang makan segala jenis daging,
namun masih mengonsumsi telur dan susu
beserta produk olahannya.’

Saat ini di dunia termasuk Indonesia,
semakin banyak orang yang menjadi
vegetarian. Hasil survey American Dietetic
Association (ADA) menunjukkan pada
tahun 2006 jumlah vegetarian dewasa di
Amerika sekitar 4,9 juta (2,3%) penduduk
dan di Kanada sekitar 900 penduduk
dewasa menjadi vegetarian. Berdasarkan
data dari Indonesia Vegetarian Society
(IVS), jumlah vegetarian di Indonesia yang
terdaftar pada tahun 1998 sekitar 5000
anggota dan pada tahun 2000 meningkat
menjadi 60.000 anggota.* Golongan wanita,
anak muda dan remaja, kelompok kulit
hitam, dan etnik minoritas, serta kelompok
social ekonomi yang tinggi, paling sering
menjadi kelompok vegetarian.

Beberapa studi menunjukkan bahwa
diet vegetarian dapat memperpanjang umur
karena  mengurangi  risiko  terhadap
penyakit kronik dibandingkan diet non-
vegetarian.® Dalam buku Miracle of Vegan
oleh Susianto, dipaparkan diet vegetarian
dapat mencegah berbagai penyakit seperti
penyakit jantung, diabetes, hipertensi,
kanker, osteoporosis dan demensia.! Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Philips
dkk yang menunjukkan diet vegetarian
berhubungan dengan berkurangnya angka

mortalitas disebabkan oleh cardiovascular
disease dan risiko rendah terhadap
beberapa kanker.? Pendapat lain
mengungkapkan bahwa dengan menjadi
vegetarian dapat mengurangi pemanasan
global.!

Diet vegetarian yang teratur terencana
dengan baik memberikan banyak manfaat
kesehatan. Di sisi lain, vegetarian
berpotensi berisiko menderita berbagai
penyakit defisiensi nutrisi mikro dan
makro.” Salah satunya ialah protein,
dimana protein merupakan salah satu
nutrien penting pada vegetarian. Protein
sangat penting sebagai sumber asam amino
untuk pertumbuhan dan perbaikan jaringan
danuntuk sintesis enzim dan hormon.’

Protein  merupakan  makromolekul
yang mempunyai beragam peran penting,
baik secara fisik maupun fungsional.
Sekitar  7,0-7,5 g/dL protein total
terkandung dalam plasma manusia dan
membentuk bagian terbesar dari bahan
padat plasma. Protein plasma merupakan
campuran kompleks yang mencakup
protein-protein  sederhana dan protein
terkonyugasi, misalnya glikoprotein dan
lipoprotein.  Protein  plasma  dapat
dipisahkan menjadi tiga kelompok besar:
fibrinogen, globulin,dan albumin.®

Albumin (69kDa) membentuk sekitar
60% protein plasma total dan berperan
sebagai protein utama dalam plasma
manusia (3,4-4,7 g/dL). Sekitar 60%
albumin terdapat di ruang ekstrasel dan
40% sisanya terdapat dalam plasma.
Albumin dihasilkan oleh hati sekitar 12
g/hari, vyaitu sekitar 25% dari semua
sintesis protein oleh hati dan separuh
jumlah sekresi protein.?

Albumin dapat berikatan dengan
berbagai ligan, misalnya asam lemak bebas
(FFA), bilirubin, kalsium, hormon steroid
tertentu, dan sebagian triptofan plasma,
dimana hal ini merupakan salah satu fungsi
penting dari aloumin. Berbagai obat dapat
berikatan dengan albumin  termasuk
sulfonamide, penisilin G, dikumarol, dan
aspirin.®

Penelitian cross-sectional oleh Farzana
dkk pada 122 sampel (66 vegetarian dan 66
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non-vegetarian) di Bangladesh
menunjukkan  kadar  albumin  pada
vegetarian lebih rendah dibandingkan
dengan non-vegetarian, tapi dalam batas
normal.” Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Caso dkk yang menunjukkan
kadar albumin rendah pada sampel yang
predominan mengonsumsi diet vegetarian,
dikarenakan berkurangnya sintesis
albumin.®

Uraian dalam latar belakang telah
memberi dorongan bagi penulis untuk
melakukan penelitian mengenai gambaran
kadar albumin pada vegetarian lacto-ovo.

METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan merupakan

penelitian  deskriptif  dengan  desain
penelitian cross sectional. Penelitian
dilaksanakan  di  Universitas  Klabat

Airmadidi pada bulan September sampai
Januari 2016. Populasi penelitian yaitu
semua orang Yyang menjalani diet
vegetarian lacto-ovo. Populasi terjangkau
atau sampel penelitian ialah mahasiswa
yang menjalani diet vegetarian lacto-ovo di
Universitas Klabat yang memenuhi kriteria
inklusi. ~ Sampel  darah  mahasiswa
vegetarian lacto-ovo akan diambil dengan
cara total sampling.

HASIL PENELITIAN

Jumlah populasi penelitian yang
ditemukan, yakni mahasiswa vegetarian
lacto-ovo Universitas Klabat Airmadidi
berjumlah 25 orang dengan rentang usia 15
tahun sampai 32 tahun. Seluruh populasi
yang memenuhi kriteria inklusi dan kriteria
eksklusi dijadikan sampel pada penelitian
ini.

Berdasarkan jenis kelamin, sampel
terbanyak dalam penelitian ini berjenis
kelamin laki-laki berjumlah 14 orang
(56%) sedangkan yang berjenis kelamin
perempuan berjumlah 11 orang (44%).
Berdasarkan usia, proporsi terbanyak
didapatkan pada umur 21-24 tahun dengan
persentase masing-masing 12%, diikuti
pada umur 26,27 dan 29 tahun dengan
persentase masing-masing 8%, dan terakhir

dengan persentase masing-masing 4% pada
umur 15, 18, 19, 20, 25, 30, dan 32 tahun.

Berdasarkan hasil pemeriksaan
laboratorium  kadar albumin  serum,
didapatkan sebanyak 20 orang (11 laki-laki
dan 9 perempuan) dengan kadar albumin
normal, sedangkan terdapat 5 orang (3 laki-
laki dan 2 perempuan) dengan kadar
albumin tinggi, dan tidak didapatkan kadar
albumin rendah pada pemeriksaan sampel.
Nilai mean atau rata-rata hasil pemeriksaan
kadar albumin pada penelitian ini adalah
4,56 g¢/dL, dengan nilai standar deviasi
yaitu 0,291548. Nilai median dan nilai
modus yang didapatkan yaitu 4,5 g/dL.
Nilai range pada hasil pemeriksaan kadar
albumin serum didapatkan nilai minimum
yaitu 4,00 g/dL dan nilai maksimum yaitu
5,00 g/dL.

BAHASAN

Dari hasil pengolah data univariat
didapatkan nilai rata-rata hasil pemeriksaan
laboratorium kadar albumin serum pada
seluruh sampel yaitu 4,56 g/dL. Pada
penelitian ini, rata-rata kadar albumin
serum pada kelompok yang berjenis
kelamin laki-laki  yaitu 4,65 g/dL,
sedangkan rata-rata kadar albumin serum
pada kelompok perempuan yaitu 4,45 g/dL.
Jenis kelamin dapat mempengaruhi kadar
albumin  serum seseorang. Hal ini
disimpulkan melalui penelitian
eksperimental oleh Anna dkk pada 36
sampel (19 laki-laki dan 17 perempuan)
pada tahun 2007. Penelitian ini menemukan
bahwa kadar albumin serum laki-laki lebih
tinggi dibandingkan perempuan. Penelitian
tersebut juga menyimpulkan bahwa rata-
rata laju sintesis albumin laki-laki (14,8 +
4,9%/d) lebih  tinggi  dibandingkan
perempuan (11,5 + 4,8%/d). Temuan
tersebut mungkin dikaitkan bahwa laki-laki
memiliki set point untuk kadar albumin
yang lebih tinggi dibandingkan perempuan,
olenh karena itu laki-laki memiliki laju
sintesis albumin yang lebih tinggi.*

Rata — rata usia sampel penelitian ini
adalah 23,72. Pada penelitian ini ditemukan
umur dapat mempengaruhi kadar albumin
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serum. Terdapat kontroversi mengenai
hubungan umur terhadap kadar albumin
serum. Penelitian oleh Watanabe dkk pada
7715 sampel (3220 laki-laki dan 4495
perempuan, usia lebih dari 30 tahun) di
Jepang pada tahun 2010 menunjukkan
secara signifikan tidak adanya korelasi
antara umur dengan kadar albumin serum
dalam darah.' Penelitian ini didukung oleh
penelitian Anna dkk pada 63 sampel
dengan rentang usia 21-43 tahun dan 63-79
tahun. Penelitian ini juga menunjukkan
umur seseorang tidak mempengaruhi kadar
albumin serum dalam darah.'® Namun, hal
tersebut berbeda dengan studi cohort yang
dilakukan Motoko dkk selama 7 tahun
dengan 36,674 sampel di Jepang. Hasil dari
studi tersebut menunjukkan kadar albumin
menurun seiring dengan bertambahnya
usia.? Penelitian ini mendukung studi
longitudinal Ikuko dkk selama 5 tahun pada
62.854 sampel di Jepang. Penelitian ini
menunjukkan usia secara  signifikan
berpengaruh terhadap kadar albumin
serum. Data dari kedua penelitian tersebut
menunjukkan  kadar albumin  serum
menurun seiring dengan bertambahnya
usia, terutama pada lansia.’®

Pada penelitian ini, terdapat 20
responden dengan kadar albumin normal
dengan persentase 80%. Temuan penelitian
ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Farzana dkk tahun 2013 pada 122
sampel (66 vegetarian dan 66 non-
vegetarian) di Bangladesh. Penelitian
cross-sectional  oleh  Farzana  dkk
membandingkan nilai rata-rata kadar
biochemicals markers, termasuk albumin,
pada kelompok vegetarian dan kelompok
non-vegetarian. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan rata-rata kadar
albumin pada vegetarian sedikit lebih
rendah  dibandingkan  dengan  non-
vegetarian, namun keduanya dalam batas
normal, yaitu sekitar 4,26 g/dL dan 4,31
g/dL. Pada penelitian ini juga disimpulkan
intake protein vegetarian yang lebih rendah

dibandingkan non-vegetarian. Pada
penelitian Farzana dkk tersebut
disimpulkan bahwa terdapat kesamaan

kadar nutrien-nutrien dalam serum, seperti

albumin, pada vegetarian dan non-
vegetarian, kecuali asupan protein, vitamin
B12, asam folat, dan B-carotene.7

Salah satu penyebab kadar albumin
serum pada vegetarian lebih rendah
dibandingkan non-vegetarian ialah
berkurangnya  sintesis albumin  pada
vegetarian. Hal tersebut dibuktikan dalam
penelitian eksperimental Caso dkk pada
sampel yang diberikan dua jenis diet, yaitu
diet kaya protein hewani (animal protein
rich/ diet A) yang mengandung 74%
protein hewani dan diet kaya protein nabati
(vegetables protein rich/ diet V) yang
mengandung 67% protein nabati. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan kadar albumin
pada sampel penelitian yang merupakan
pria sehat pada kelompok yang
mengonsumsi  diet V' kelompok lebih
rendah dibandingkan kelompok yang
mengonsumsi diet protein hewani dominan,
dikarenakan pengurangan sintesis albumin.
Dari hasil perhitungan data, diet vegetarian
dominan  (diet V)  mengakibatkan
penurunan rata-rata pada sintesis albumin
sebesar 12-13%. Sintesis albumin dapat
dipengaruhi oleh berbagai kontribusi relatif
dari protein hewani dan protein nabati
dalam diet. Kedua diet tersebut walaupun
ekivalen dalam hal kandungan
makronutrien, termasuk jumlah protein
secara kasar, kedua diet protein tersebut
berbeda dalam hal kualitas. Hal ini
disebabkan diet vegetarian dominan
memiliki kandungan asam amino Yyang
lebih sedikit dan kemampuan untuk dicerna
yang lebih rendah dibandingkan diet
protein hewani.’

Kadar albumin serum merupakan
indikator  prognostik  penting  karena
terdapat korelasi antara kadar serum
albumin yang rendah dengan peningkatan
risiko morbiditas dan mortalitas.* Berbagai
kondisi seperti luka bakar, penyakit hati,
sindrom malabsorpsi, dan malnutrisi sering
dihubungkan dengan kadar albumin yang
rendah, sedangkan kondisi yang
berhubungan dengan kadar albumin serum
yang tinggi ialah diet tinggi protein dan
dehidrasi.”
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Pada penelitian ini didapakan 5
responden dengan kadar albumin serum
tinggi. Peningkatan kadar albumin dalam

serum disebut hiperalbuminemia.
Hiperalbuminemia  dapat  disebabkan
beberapa keadaan, seperti diet tinggi
protein,  dehidrasi, dan  pengikatan
tourniquet yang terlalu lama saat
pengambilan  darah  sampel.’®*  Pada
penelitian ini, diasumsikan

hiperalouminemia yang dialami lima
sampel tersebut dikarenakan konsumsi diet
tinggi protein. Keadaan dehidrasi dianggap
sebagai kriteria tidak sehat yang merupakan
kriteria eksklusi pada penelitian ini,
sedangkan pengikatan tourniquet yang
terlalu lama telah diminimalisir pada saat
pengambilan darah sampel sehingga kecil

kemungkinan kondisi tersebut
menyebabkan  hiperalbuminemia  pada
responden.

Saat ini, konsumsi diet protein tinggi,
diatas rekomendasi angka kecukupan gizi
protein (RDA: 0,8 protein/kgBB/hari),
mengalami peningkatan popularitas, namun
belum banyak data mengenai efek samping
mengenai diet protein tinggi.!”*® Penelitian
mengenai efek dari diet tinggi protein telah
dilakukan oleh Mutlu dkk pada tahun 2006.
Penelitian eksperimental tersebut dilakukan
terhadap dua pasien yang diberikan
suplemen protein tinggi dan diminta
berolahraga  untuk  kebugaran fisik.
Hasilnya setelah olahraga, kedua sampel
mengalami hiperalbuminemia, sakit perut
intermiten, peningkatan sementara
transaminase tanpa ada penyebab yang
dapat diidentifikasi. Gejala dan kelainan
pada tes laboratorium dapat terselesaikan
setelah asupan protein tinggi dihentikan.

Temuan tersebut meningkatkan
kekhawatiran tentang keamanan diet
protein tinggi dikombinasikan dengan
latihan  intensitas  tinggi, sementara

patogenesis dan pentingnya kelainan ini
belum  diketahui dan  memerlukan
penelitian lebih lanjut.’® Keterbatasan pada
penelitian ini yaitu tidak dilakukannya
rekam data diet responden, sehingga belum
diketahui secara pasti apakah responden

dengan hiperalbuminemia terbukti

mengonsumsi diet tinggi protein.

SIMPULAN

Dari penelitian pada vegetarian lacto-
ovo di Universitas Klabat Airmadidi
mengenai gambaran kadar albumin serum,
disimpulkan bahwa sebagian besar (80%)
sampel memiliki kadar albumin serum
normal. Dari 25 sampel terdapat 20 sampel
dengan persentase 80% memiliki kadar
albumin serum normal dan 5 sampel
dengan persentase 20% memiliki kadar
albumin serum tinggi.
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